
METODA PENELITTAN 

3.1. Alat-alat dan Bahan 
3.1.1. Alat 

l a i - c u a i J 'oiig o i u u i u i g u i i o K o i i u o i o i i i pCii^^iiuiui i i u a u o i c i i i 

Spektrofotometer 20 D (Milton dan Roy Co, England), Flame Fotometer Coming 
400, Neraca Analitik (Mettler tipe AR 200), Oven Ciallenkamn, Furnace 
/ • r ^ i i „ t J ™ , . w 4 - , ^ 4 - ^ ™ - i i A A c i ™ , ^ . « - ™ i r ^ . > « - ,i,^>4^i«.>; 

Penangas air dan peralatan gelas lainnya (Pyrex Company) yang biasa digmiakan 
dilaboratorium Kimia Analitik dan laboratorium Biokima 

3.1.2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah Asam sulfat pekat (H2SO4), Asam 

sulfat berasap (fuming H^SOA Natrium hidroksida (NaOH), Kalium nitrat 
V_xsa>iv-»3j, ^ - v i i u n u i i i i u i i i u u i i u n . a i u a ^^i^il4v.'iiy, Y-va<xiii ajMvui i iai., rAiiiiiiwiiia ^A<A.ai, 

Aimnoniimi molibdat (NH4)6Mo7024.4H20), Kalium sulfat (K.2SO4), Seleniimi 
(Se), Asam boraks (flBOj), Natrium boraks (NajB^OT)), Asam nitrat (HNO3), 

Indikator campuran mctilcn rcd-bromocrcsol green, Kalium Idcrida (KCl), 
Natrium bikarbonat (NaHCOg), Kalium dihidrogen fosfat (KH2PO4), Kalimn 
bikromat (KjCriOT), sukrosa ( C i 2 ( H 2 0 ) i i , Barium klorida (BaCli), Kalium 
a i i u i i i v / i i i i u u t c u a i v^rvuiivy\^4ii4vy6. /2 ii2\~f), i^iouM l u i u i , o i l a u u i i ^ o ^ i u u i i f a u i , 

serbuk gergaji, dedak padi, kotoran sapi, kotoran ayam dan larutan EM4 aktif 

3.2. Rsncangan tahaj 
3.2.1. Persiapan bahan dasar pupuk 

Bahan-bahan organik (dedak padi, sekam padi, serbuk gergaji) dan 
nak, laratan EM diaiiibil dl arcal lahan pctcontchan dan kclcnipck 

mahasiswa penelitian dan pengembangan Bokashi-EM (KOMPPOS - EM). 
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3.2.1 Pcrcmajaan EM4 Aktif 
• Disiapkan gula merah 1 kg dan ditambahkan 500 ml air dm dimasak 

sampai larut. 
• Disaaji^an air sckitoi 1500 ml dalam botcl plastik 
• Ditambahkan 20 ml EM4 dan 20 ml larutan gula merah 
• Keinudian ditamhahian air hingga volume larutan menjadi 2000 ml 

• Biarkan 4 x 24 jam 
• EM4 aktif siap dipakai, ditandai tidak adanya gas, berbau sedap dan khas. 

3.2.3. Pcriakuas bahan dasar pnpuk pada pcngomposan 
Semua bahan organik dan kotoran temak dicampur secara homogen 

(1:1 :l/2) dibagi empat bagian perlakuan yaitu: 
J. Bahan organik (dedakpadi, sckam padi, serbuk gergaji) sdjanyak masing 

- masing 1 kilogram ditmbabkotormi sapi 3 kilogram dan lamtan EM4 

aktif 1,5 liter 
2. Bahan oiianik (dedak padi, sckam padi, serbuk gergaji) sebanyak masing 

- \nasm% \ ViVo^aan. dVtambaSci Votocao^ saspt VAogjiEmv <kHv 
l ,5toer 

3. Bahan organik (dedak padi, sckam padi, serbuk gergaji) scSianyak masing 
- masing 1 kilogram ditambah kotoran ayam 3 kilogram dan larutan 
FM. aktif 1,5 liter 

4. Bahan organik (dedak padi, sckam padi, serbuk gergaji) sebanyak masing 
- masing 1 kilogram ditambah kotoran ayam 3 kilogram dan air sumur 
1,5 liter. 

Pcngomposan dilakukan 7 hari yang ditcmpatkan diatas karung goni dan ditutup 
dengan topal di Saung KOMPPOS - EM, fermentasi berlangsung ditandai 
dengan naiknya suhu sekitar 40 - 45 °C. 
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Sampel diambil pada fermentasi hari ketujuh, mituk dilakukan uji 
kandungan misur N, P, K dan rasio C/N. Masing-masing sampel diambil sebanyak 
300 gram, dimasukkan kedalam wadah plastik ukuran 250 gram, diikat dengan 
karet gelang dan diberi label. Sampel dibawa ke laboratoriimi kimia analitik, 
laboratorium biokimia untuk dianalisis. Gambar Icngkajmya dapat dilihat pada 
rancangan pcneUtian dibawah ini. 

Fermentasi 7 hari 

Analisis sampel 

Pengukuran kadar N, P, K dan Rasio C/N 

Gambar 6. Skuiiia Perlakuan Sampel 

Ketsrangan: 
BO - Bahan Organik (dedak, sckam padi, serbuk gergaji) 
KS = K:otoraaSapi 
KA = Kotoran Ayam 



3.3. Anslisis Sampel 
3.3.1. Analisis pH (Menon, 1979) 

Ditimbang 10 gram sampel kering angin, dimasukkan kedalam gelas piala 
ukuran 250 ml, ditamb^ahkan 100 ml akuades kedalam gelas piala, campuran 
sampel dan air dalam gelas piala diaduk selama 30 menit dan dibiarkan semalam 
kemudian larutan dalam gelas piala diukur nilai pH dengan menggunakan pH 
meter yang sudah dikahbrasi. 

3.3.2. Analisis Kandsngan Air (Sudarmadji, 1976) 
Cawan penguap atau crussible dimasukkan kedalam oven pada temperatur 

± llO^C selama 2 jam, setelah dipanaskan selama 2 jam cawan porselen 
didinginkan dalam dcsikator selama 45 menit, timb/ang mcnggunakan timbangan 
analitis dengan kepekaan 0,1 mg, segera ditimbang konstan cawan yang sudah 
dingin tersebut. Catat berat cawan kosong (A gram). 

Cawan yang sudah dikctahui bcratnya diisi dengan 10 gram sampd dan 
cawan tersebut dimasukkan kedalam oven pada temperatur ± 110°C selama 2 jam, 
setelah dipanaskan selama 2 jam, cawan porselen didinginkan didalam desikator 
selama 45 menit, dan ditimbang dengan menggunakan timbiangan analitis dengan 
kepekaan 0,1 mg, segera ditimbang, catat berat cawan berisi sampel (B gram). 
Pekeijaan dilakukan bemlang sampai didanat berat konstan. 

% Kandungan air = [(B-AyiO] x I00"/o 

3.3.3. Pcncntuan NitK^ca - nitrat ( Sadjadi, 1971) 
3.3.3.1. £kstrak$i Sampel 

50 gram sampel kering angin ditimbang dan dimasukkan kedalam gelas 
piala 500 ml, ditambahkan 250 ml akuades, diaduk aclama 15 menit. jika kcruh 
ditambahkan karbon aktif secukupnya dan diaduk, kemudian disaring lagi h ing^ 
jemih dan tak berwama, dan basil saringan digunakan untuk analisis sampel nitrat 
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3.3.3.2. Pcncntuan Panjang GclGmbang Optimum 
Larutan standar N-nitrat 2 ppm dimasukkan kedalam cawan porselen, 

diuap kaingkan pada suhu tidak lebih dari 70 setelah volmnenya tinggal 
setengah ditambahkan 0,5 ml asam fenol disulfonat dan digoyang supaya merata, 
ditambahkan 5 ml akuades, 1,75 ml NH4OH 25 % lalu diencerkan dengan akuades 
sampai 25 ml dalam labu ukur, kemudian larutan standar N-nitrat dengan 
konsentrasi 2 ppm dimasukkan kedalam kuvet, nilai absorbansi diukur pada 
panjang gelombang antaia 390 - 430 nm dengan alat spdctronik 20D, dengan 
absorbansi maksimum dianggap sebagai panjang gelombang optimum. 

3.3.3.3. PcBC^aa^ Kestabilan Warna 
Sebanyak 5 ml larutan standar N-nitrat dengan konsentrasi 10 ppm diambil 

untuk memperoleh larutan standar nitrat 2 ppm, larutan standar N-nitrat 
dimasukkan kedalam cawxm porselen, diuap kcringkan pada suhu tidak Icblh dou 
7(fC, setelah volmnenya tinggal setengah ditambalikan 0,5 ml asam tenol 
disulfonat dan digoyang supaya merata, ditambahkan akuades sebanyak 5 ml, 
NLmOJi 25 % 1,75 ml, lalu diencerkan dengan akuades sampai 25 ml dalam labu 
ukur. Larutan standar N-nitrat konsentrasi 2 ppm diumasukkan kedalam kuvet, 
nilai absorbansi diukur pada panjang gelombang 405 nm setian interval waktu 5 
menit selama satu jam. Interval kcstabilan wama dipcrolch bcrdasaikan nilai 
absorbansi stabil. 

3.3.3.4. Pcmbaatan Kur«'a Standar 
Laratan standar N-nitrat 10 ppm dipipet sebanyak 0.25; 1.25; 5; 10 dan 15 

ml, dan dimasukkan kedalam cawan porselen, diuap koingkan pada suhu tidak 
lebih dari 70"C, setelah volumcnya tinggal setengah ditamb/ahkan 0,5 ml asam 
tenol disulfonat dan digoyang supaya merata, ditambalikan sebanyak 5 ml 
akuades, 1,75 ml NH1OH 25 %, lalu diencerkan dengan akuadtes sampai 25 ml 
dalam labu ukur dan dibiarkan selama 15 menit, lulai absorb/ansi diukur pada 
panjang gelombang 405 nm dengan spektronik 20D, dan dibuat kurva kalibrasi 
standar antara konsentrasi dengan serapannya. 
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3.3.3.5. Pengukuran larutan sampel 
Sampel yang telah diekstrak dipipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan 

kedalam cawan porselen, sampel diuap keringkan pada suhu tidak lebih dari TO^C, 
setelah volumenya tinggal setengah ditambahkan asam fenol disulfonat sebanyak 
0,5 ml dan digoyang supaya merata. I S I H 4 O H 25 % ditambalikan sebanyak 1,75 ml 
lalu dicnccrkan dengan akuades sampai 25 ml dalam labu ukur, untuk blanko 
digunakan akuades, nilai absorbansi diukur pada panjang gelombang 405 nm 
dengan menggunakan spektronik 20D dan dilakukan pengukuran tiga kah. 

3.3.4. Pcncntuan P-ortofosfat (Sudjadi, 1971) 
3.3.41. £kstraksi Sampel , 

Sampel kaing ditimbang sebanyak 2,5 gram dan dimasukkan kedalam 
gclas piala bcrdkuran 250 ml, larutan NaHCOs 0,5 N pH 8,5 ditambahkan 
sebanyak 50 ml, diaduk selama 30 menit, sampel disaring dengan kertas saring, 
ditampung dalam erlaneyer 100 ml, apabila berwama ditambahkan karbon aktif 
dan sdclaii itu disaring lagi biingga jaTli^^ dan pcngcrjaan ckstraksi sampel 
dilakukan pengulangan tiga kah. 

3.3.4.2. Pcncntuan Waktu Kcstabilan Wama 
Larutan standar fosfat 10 ppm dipipet sebanyak 12,5 ml untuk 

memperoleh lamtan standar 5 ppm dimasukkan ke labu ukur 25 ml. Reagen 
pereaksi campuran fosfat ditambahkan sebanyak 5 ml, dicnccrkan hingga tanda 
batas, diaduk, hal yang sama dilakukan untuk blanko, kemudian lamlaii standar 
fosfat 5 ppm dimasukkan kedalam kuvet, nilai absorbansi diukur pada panjang 
gclomb^ang 695 nm sctiap interval waktu 5 menit selama satu jam, intcnal 
kcstabilan wama ditentukan berdasarkan absorbansi paling stabil. 

3.3.4.3. Pcncntuan Panjang Gelombang Optimum 
Penentuan panjang gelombang optimum dilakukan d e n ^ cara memipet 

12,5 ml larutan standar fosfat 10 ppm mituk memperoleh lamtan ^ i d a r 5 ppm 
dan dimasukkan kc labu ukur 25 ml, reagen pereaksi campuran tbsfat 
ditambahkan sebanyak 5 ml, diencerkan dengan air suhng sampai tanda batas. 
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diaduk dan dibiarkan proses reaksi berlangsung selama 35 menit. Dilakukan hal 
yang sama untuk blanko, nilai absorbansi diukur pada panjang geloml^ing antara 
665 - 710 imi dengan menggunakan spektronik 20D, dengan absorbansi 
maksimum dianggap sebagai panjang gelombang optimum. 

3.3.44. Pcnibaatan Kun'a Standar 
Pembuatan kurva kahbrasi standar dilakukan dengan cara memipet 1,25; 

2,5; 5: 7,5: 10; dan 12,5 ml larutan standar fosfat 10 ppm dan dimsukkan dalam 
labu 25 nil. RcagCii pcrcoksi campuian fosfat ditainbahan sebanyak 5 ml, 
larutan standar tersebut diencerkan dengan air suling sampai tanda batas, diaduk 
dan dibiarkan proses reaksi berlangsung selama 35 menit, hal yang sama 
dilakukan untuk blariko, nilai absorb-ansi diukur pada panjang gclomb^g 695 nm, 
dan dibuat kurva kalibrasi standar antara konsentrasi dengan absorbansi diperoleh. 

3.3.4.5. Pengukuran Scrapan Larutan Sampel 
Sampel yang telah diekstraksi dipipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan 

kedalam labu ukur 25 m l reagen pereaksi campuran fosfat ditambahkan sebanyak 
5 ml, sampel dicnccrkan dengan air sulirig sampai tanda batas, diadak dan 
dibiarkan proses reaksi berlangsung selama 35 menit, nilai absorbansi diukur pada 
tiaiijang gelombang 695 nm. Kadar fosfat ditentukan pada lanitan sampel to-sebut, 
dan masirig - masing sampel diarialisis dcTigan tiga kah pengulangan. 

3.3.5. Pcncntuan Kandungan Kalium 
3.3.5.1. Ekstraksi Sampel 

Sampel ditimbang sebanyak 2,5 gram, dimasukkan kedalam gelas piala 
bcrufcaran 250 ml, lanstan NaHCOs 0,5 N pH 8,5 ditainbabikan sebanyak 50 ml, 
diaduk selama 30 menit, sampel disaring dengan kertas saring, ditampung dalam 
erlenmeyer 100 ml, apabila berwama ditambahkan karbon aktif dan setelah itu 
disaring lagi biingga jonilL Pcrigcrjaan ckstraksi sampel dilakukan pcngularigan 
tiga kali. 



3.3.5.2. Pcmbaatan Karva Standar Kaliam 
Larutan standar kalium dibuat dengan cara melarutkan 1,9067 gram KCl 

dilarutkan dengan NaHCOj 0,1 N pH 8,5 kemudian diencerkan hingga 1 lita: pada 
labu takar (1000 ppm). Kurva kalibrasi standar dibuat dengan cara mengukur 
emisi ma.sing-ma.sing larutan standar yang sudah di encerkan secara iepaA pada 
konscntasi 2 ,4,6, 8 dan 10 ppm dengan flame fotometer yang mcnggunakan filter 
K. 

3.3.5.3. Pcagaknran Emisi Laratan Sampel 
5 ml ekstrak sampel dipipet, dimasukkan kedalam labu ukur 10 nd lalu 

ditambahkan 5 ml akuades dan dikocok, nilai emisinya diukur dengan flame 
fotometer, kadar kalium dibutung mclalui hasil kurva kahbrasi standar, dan 
dilakukan pengulangan tiga kah terhadap masing - masing sampel. 

3.3.6. Pcncntuan Kadar Karbon Oii^anik 
3.3.6.1. Pengukuran Panjang Gelombang Optimum 

Penentuan panjang gelombang optimum dilakukan dengan cara memipet 
15 ml laratan standar karbon (sukrosa 50 mg/ml), lalu dicnccrkan hingga tanda 
batas pada labu takar 100 ml dengan akuades (konsentrasi 7,5 mg/ml). Larutan 
standar karbon 7,5 ml/mg dipipet 2 ml dan masukkan ke erlenmeyer 250 ml dan 
untuk blardcc digunakan akuades. ditambahkan 10 ml K i C r / ) / 1 N dan 20 ml 
H2SO4 pekat dengan hati-hati. Selanjutnya larutan tersebut dikocok dan dibiarkan 
selama 30 menit. larutan BaClj 0,5 % ditambahkan 1(X) ml untuk mendapatkan 
larutan yang jemih dan biarkan semalam. Pengukuran scrapan dilakukan pada 
panjang gelombang 520-580 nm dengan interval 5 menit. 

3.3.6.2. Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Karbon 
Pembuatan kurva kahbrasi standar dilakukan dengan cara memipet 5, 10, 

15, 20 dan 25 nd lamtan standar karbon 50 mg/ml, lalu dienco-kan hingga tanda 
batas pada labu takar 100 ml dengan akuades (konsentrasi 2,5; 5,0; 7,5; 10 dan 
12,5 mg/ml). Lamtan standar Karbon masing-masing dipipet 2 ml dan masukkan 



kc erlenmeyer 250 ml, ditambalikan 10 ml KjCrjOr 1 N dan 20 ml H2SO4 pekat 
dengan hati-hati. Selanjutnya larutan tersebut dikocok dan biarkan selama 30 
menit Larutan BaCU 0,5 % ditambahkan 100 ml untuk mendapatkan larutan 
yang jcrrnh dan biarkan semalam. Pengukuran scrapan dilakukan pada panjang 
^lombang optimunou Kemudian dibuat kurva kalibrasi standar karbon. 

3.3.5.3. Pengukuran Absorbansi Larutan Sampel 
Pengukuran serapan larutan sampel dilakukan dengan cara mengoksidasi 

0,5 gram sampel yang ditempatkan mda erlenmeyer. Larutan K-fir^ 1 N 
ditambabikan 10 ml dan 20 ml fl2S04 pekat dengan hati-hati. Selanjutnya laratan 
tersebut dikocok dan biarkan selama 30 menit Larutan BaCl2 0,5 % ditambalikan 
100 ml untuk mendapatkan larutan yang jemih dan biarkan semalam. Pengukuran 
scrapan dilakukan pada paiijang gelombang optimum dan kadar karbon dihitung 
dengan membandingkan serapan sampel dan standar menggunakan kurva 
kalibrasi standar. 

3.3.7. Pc^cn^aan Kadar Nitrogen (N) total 
3.3.7.1. Destruksi 

Masing - masing sampel yang telah dihaluskan dan kering air diambil 1 
gram dan dimasukkan kedalam labu Kjedahl, untuk mempermudah destruksi 
sampel maka ditambahkan I gram katalis campuran (campuran serbuk CuSO^, 
K 2 S O 4 dan Sc) dan 10 ml H 2 S O 4 pekat sambil diaduk pcrlahan agar laratan 
homogen. Kemudian larutan tersebut dipanaskan dengan pemanasan rendah, dan 
dilanjutkan dengan panas yang lebih tinggi hingga wama lamtan kebim-biruan 
atau jemih. 

3.3.7.2. Dcstilasi 
Larutan hasil destruksi yang telah dii^in diencerkan dengan 50 ml 

akuades dan dipindahkan kelabu destilasi. Untuk mempermudah pemisahan 
amoniak dari larutan sampel maka ditainbahkan NaOH 40 % hmgga larutan 
bersitat basa Penambahan beberapa batu didih dilakukan mituk menghindari 
teriadinya bumping pada saat destilasi berlangsung. Destilat ditampung dengan 
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crlcnnic>'cr yang berisi 5 ml laratan asam borat 4 % dan bcb»crapa tctcs indikator 
campuran (campuran bromocresol green dan methyl red). Destilat diakhhi jika 
volume destilat mencapai 50 ml. 

3.3.7.3. Titrasi. 
Destilat selanjutnya dititrasi dengan H 2 S O 4 0,05 N dan dihentikan jika 

tenadi perubahan wama dari bim menjadi merah muda, kanudian ditentukan 
volume H21SO4 yang terpakai, scdangkan untuk blanko digunakan akuaiks. Kadar 
nitrogen total dalam sampel ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut: 

_ ( ml H^SG, sampel - ml H^SO, blanko ) x N H^SO, x 0.014 100 % 
Berat Sampel 

Data yang diperoleh dari liasil pengukuran akan dianalisis deiigan metoda 
statistik berupa tabel dan grafik dan dilaiijutkan uji ANOVA dengan test Duncan. 
Analisa statistik ini bicrguna untak mcngctahui ada atau tidaknya pcrbaiaan secara 
signifikan ke empat perlakukan pada kompos setelah feraientasi 7 hari. 
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